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Abstrak:  Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan mempunyai peran dan 
fungsi strategis dalam pembentukan warga negara yang baik dan handal, tetapi masih 
ditemukan siswa SMA yang tidak taat aturan sekolah, tidak disiplin, mencontek 
bahkan terlambat mengumpulkan tugas. Tujuan penelitian untuk mengetahui 
bagaimanakah manajemen Pendidikan PPKn, faktor pendukung dan penghambat 
pengembangan karakter taqwa, jujur, disiplin, dan tanggung jawab siswa SMA 
BOPKRI Banguntapan Bantul. Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif, 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dan analisa data 
dengan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
manajemen Pendidikan PPKn untuk pengembangan karakter siswa cukup baik, 
terlihat pada : (1) perencanaan strategi pengajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan untuk pengembangan karakter telah disusun oleh guru bersama 
Kepala Sekolah, (2) RPP pengembangan karakter lengkap, (3) pelaksanaan belajar 
mengajar sesuai dengan RPP dan langkah pembelajaran yang disusun : awal, inti, 
penutup dengan cukup baik, (4) penilaian pengembangan karakter siswa belum 
menggunakan instrument sikap, karena penilaian lebih ditekankan pada aspek 
kognitif, (5) Pengawasan pelaksanaan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
kurang efektif, (6) faktor pendukung pelaksanaan adalah sumber daya manusia, 
prasarana dan sarana (7) faktor penghambat berupa media dan waktu untuk 
pembelajaran karakter, (8) karakter taqwa, jujur, disiplin dan tanggung jawab siswa, 
cukup baik. 
Kata kunci: manajemen, faktor pendukung, faktor penghambat, karakter siswa 
 
Abstract: Pancasila and Citizenship education have and important role and 
strategic function informing good and competent citizens, but it is still found that 
some Senior High School Students are still disobedient against school regulations, 
indiscipline, cheating, and even late to submit their assignment. Purpose of this 
research is to know how planning, implementing, assessing, and supervising of 
implementing of education of Citizenship supporting and obstacle factors, to support 
improving characters of faithfulness, honesty, discipline,  and responsibility of 
students of  SMA BOPKRI Banguntapan Bantul. Kind of research is descriptive 
research using qualitative method held on natural condition. Collecting data was 
done by observing, interviewing, and documenting. While, technique of data 
analyzing uses Miles and Huberman. Result of observation shows that  SMA 
BOPKRI Banguntapan Bantul, have implemented management of education of 
Citizenship to improve students`  characters well. This is clearly seen from:(1) 
Planning of strategy of learning citizenship to improve characters is fairly good. (2) 
Teachers have already arranged  lesson plan to improve students characters 
completely, (3) Implementation of learning teaching activities are well done, (4) 
Supervision students of students` character improvement has not applied attitude 
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instrument yet, because assessment is more stressed on cognitive aspect, (5) 
Supervision of implementation of education of Citizenship is less effective, (6) 
Supporting factor of human resource, structure and infrastructure, (7) Obstacle 
factors is media and the time, (8) Characters of faithfulness, honesty, discipline and 
responsibility. 
Keywords: Management, supporting, obstacle, character 
 
Pendahuluan  
Pendidikan adalah kunci dalam setiap usaha meningkatkan kualitas kehidupan 
manusia yang memiliki peranan untuk ”memanusiakan manusia”. Pendidikan pada 
hakikatnya adalah proses pematangan kualitas hidup yang diarahkan pada pembentukan 
kepribadian unggul dengan menitikberatkan pada proses pematangan kualitas logika, 
hati, akhlak, dan keimanan (Agustinus H, 2014:2)  
 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang dilaksanakan di sekolah 
menengah atas pada saat ini telah mengikuti standar proses yang ditetapkan, tetapi masih 
ditemukan permasalahan kenakalan pada siswa SMA. Berdasarkan pengamatan penulis, 
masih sering terjadi tawuran/kekerasan antar pelajar di Kota Yogyakarta. Hampir setiap 
tahun sejak tahun 2014 sampai dengan tahun 2017 terjadi kekerasan  antar pelajar pada 
saat tahun ajaran baru. Pada tahun 2017 Pengadilan Negeri Bantul menjatuhkan hukuman 
3-5 tahun penjara kepada 10 pelajar yang melakukan kekerasan yang menewaskan siswa 
SMA (Kompas 14 Januari 2017 : 15).  
 Disamping itu masih ada siswa SMA yang tidak taat aturan sekolah seperti   
terlambat hadir, membolos sekolah, tidak disiplin dalam penggunaan pakaian seragam 
sekolah, bahkan terlambat mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru. Perilaku 
tersebut dapat dikatakan sebagai “kenakalan” remaja. Kenakalan remaja adalah suatu 
perbuatan atau tingkah laku yang dilakukan oleh seseorang remaja baik secara sendirian 
maupun secara kelompok yang sifatnya melanggar ketentuan-ketentuan hukum, moral, 
dan sosial yang berlaku di lingkungan masyarakat atau perilaku yang menyimpang dari 
atau melanggar hukum. (http://www.gurupendidikan.com)   
 SMA BOPKRI Banguntapan Bantul merupakan salah satu SMA swasta di Bantul, 
dibawah naungan yayasan BOPKRI (Badan Oesaha Pendidikan Kristen Republik 
Indonesia). Berdasar hasil pengamatan, tingkat kepatuhan para siswa SMA BOPKRI 
Banguntapan terhadap aturan sekolah, cukup baik. Hal ini terlihat dari: tingkat kehadiran 
siswa telah mencapai 95 %, kehadiran mengikuti upacara bendera mencapai 95 %. 
Sekolah telah memperhatikan aspek afektif (penanaman nilai karakter baik melalui kultur 
sekolah maupun level kelas), namun dapat dikatakan bahwa: kultur demokrasi dalam 
pendidikan belum optimal. Pelaksanaan kurikulum belum seimbang, dalam arti lebih 
menekankan aspek kognitif, sehingga ada siswa yang kurang memahami nilai-nilai moral 
Pancasila dan masih terjadi “kenakalan” remaja. 
 Kondisi tersebut menunjukkan bahwa permasalahan bukan hanya pada siswa saja, 
tetapi juga lingkungannya. Siswa yang berperilaku “nakal” kemungkinan tidak mampu 
menyerap pengajaran yang disampaikan oleh guru di sekolah, atau kemungkinan 
kurikulum yang disusun tidak sesuai dengan kondisi saat ini, bahkan metode pengajaran 
yang tidak sesuai dengan kondisi siswa, dan sebagainya. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Manajemen Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan dalam upaya mengembangkan karakter taqwa, jujur, disiplin dan 
tanggung jawab, faktor-faktor pendukung dan penghambat serta karakter siswa di SMA 
BOPKRI Banguntapan Bantul. 
 
Metode Penelitian (Font 14, Bold, Rata Kiri) 
Jenis penelitian 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian terapan yang mengungkap implementasi 
pengajaran PPKn oleh guru, kurikulum pendidikan yang direncanakan, pelaksanaan 
pengajaran, dan hasil pendidikan karakter siswa yang digambarkan secara obyektif, maka 
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  karena menggambarkan fenomena realitas 
yang komplek. (Sugiyono, 2015: 7).  
 
Waktu dan tempat penelitian 
 Tempat penelitian adalah SMA BOPKRI Banguntapan Bantul yang terletak di Jl. 
Sukun 94 Karangbendo, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul. Pemilihan tempat 
penelitian dilakukan secara purposive, dengan alasan bahwa : 1). Visi sekolah yang 
agamis, 2). Tingkat kehadiran siswa 95 %, 3). Tersedia Kurikulum pengajaran PPKn, 4). 
Lokasi terjangkau oleh peneliti. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2017 sampai bulan Mei 2018, 
mulai dari tahap persiapan, pengambilan data, analisis data dan penyusunan laporan.   
 
Target/subjek penelitian 
 Subjek penelitian adalah guru SMA BOPKRI 1 Yogyakarta, sedangkan Obyek 
penelitiannya alamiah yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti, 
yaitu penerapan manajemen pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) yang 
meliputi : perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan pengawasan, faktor-faktor pendukung 
dan penghambat pengembangan karakter taqwa, jujur, disiplin dan tanggung jawab siswa 
melalui pembelajaran PPKn. Sedangkan yang menjadi unit analisis adalah : Kepala 
Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Guru mata pelajaran PPKn, Guru Sosiologi dan Guru 
Bimbingan dan Konseling SMA BOPKRI Banguntapan Bantul. 
 
Prosedur 
 Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif atau naturalistik, karena penelitian 
dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting); Data yang dikumpulkan adalah 
data primer dan sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan oleh peneliti dengan cara 
observasi partisipasi di kelas, wawancara dengan Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Kurikulum, dan para Guru. Data sekunder diperoleh dengan cara penelusuran 
dokumen perencanaan, sarana prasarana, lingkungan fisik. Penelitian kualitatif tidak 
menekankan upaya generalisasi melalui perolehan sampel acak, melainkan berupaya 
memahami sudut pandang dan konteks informan penelitian secara mendalam (Sugiyono, 
2015:23). Instrumen penelitian adalah pedoman observasi, pedoman wawancara, daftar 
cek dan tape recorder, kamera serta buku catatan. 
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Teknik analisa data 
 Analisis data dilakukan dengan model Miles and Huberman yang meliputi tiga 
tahapan. Pada tahap satu, peneliti melakukan observasi partisipatif, maka peneliti dapat 
mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar, dirasakan dan ditanyakan. Data yang 
diperoleh cukup banyak, bervariasi dan belum tersusun secara jelas. Pada tahap kedua 
peneliti mereduksi segala informasi yang telah diperoleh untuk menfokuskan pada 
masalah tertentu. Tahap ketiga yaitu tahap seleksi, peneliti mengurai fokus yang telah 
ditetapkan menjadi lebih rinci. Kemudian dilakukan analisis yang mendalam terhadap 
data dan informasi yang diperoleh, sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan menjadi 
tema penelitian, kemudian dikonstruksikan data tersebut menjadi pengetahuan 
(Sugiyono, 2015: 340).  
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
 Manajemen Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam pengembangan 
karakter siswa memberikan gambaran realisasi dan yang seharusnya mengenai fungsi 
manajemen berupa perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan pengawasan dan faktor 
pendukung atau faktor penghambat, serta karakter siswa melalui pembelajaran PPKn. 
Fungsi manajemen pendidikan PPKn, khususnya untuk perencanaan dilaksanakan sejak 
awal tahun pelajaran baru yang diprakarsai oleh kepala sekolah, dalam pertemuan 
koordinasi dengan para guru untuk pembagian tugas mengajar, kepanitiaan sekolah, dan 
penyusunan administrasi guru.  
 Salah satu media untuk membumikan pancasila, UUD 45, Bhineka Tunggal Ika, 
dan NKRI untuk membentuk karakter siswa yakni melalui pendidikan formal khususnya 
pada mata pelajaran PPKn (Karolus Charlaes Bego, 2016). Perencanaan kegiatan 
pembelajaran atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) PPKn disusun oleh guru 
mata pelajaran secara sistematis dan aplikatif, sebagai acuan dalam proses pembelajaran 
yang berisi strategi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Perencanaan tersebut disusun 
berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu satu tahun dan dievaluasi serta 
dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi terbaru. 
 Pendidikan karakater dengan pendekatan pembelajaran di kelas melalui PPKn 
harus diberikan kepada seluruh warga negara Indonesia tanpa terkecuali (Desti, 2017). 
Menurut Puspa Dianti (2014) menyatakan bahwa karakter yang dimiliki seseorang ini 
nantinya akan memberikan pengaruh yang besar pada tempat dimana ia berada. Salah 
satu tujuan pendidikan karakter yang ingin dicapai oleh SMA BOPKRI Banguntapan 
adalah meningkatkan kedisiplinan dan ketertiban siswa. Untuk mewujudkan tujuan 
tersebut, maka disusun perencanaan bersama antara kepala sekolah dengan para guru 
pada awal tahun pelajaran, seperti disampaikan oleh Kepala Sekolah bahwa : 
“Perencanaan Pembelajaran di SMA BOPKRI Banguntapan dibagi menjadi dua, 
yaitu perencanaan secara umum dan perencanaan secara khusus. Perencanaan secara 
umum, pada awal tahun pelajaran dilaksanakan pembagian tugas mengajar yang 
dirancang berdasarkan struktur kurikulum KTSP 2006 kemudian disusun jadwal 
pelajaran. Adapun perencanaan pembelajaran secara khusus berkaitan dengan 
pembelajaran di kelas direncanakan oleh guru. Untuk pengembangan karakter siswa 
yaitu taqwa, jujur, disiplin, dan tanggung jawab tidak hanya dikembangkan dalam 
pendidikan PPKn tetapi dapat melalui mata pelajaran lain seperti pendidikan agama, 
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bahasa Indonesia, Sejarah, dan Bahasa Jawa”. (Wawancara dengan Kepala Sekolah 
hari Selasa, tanggal 29 Agustus 2017). 
 Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum menyatakan bahwa guru mata 
pelajaran telah menyusun perencanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn), secara sistimatis sebagai berikut: 
 “Perencanaan Pembelajaran PPKn dimulai dari melihat struktur kurikulum. 
Berdasarkan struktur kurikulum ini kemudian menyusun pembagian tugas mengajar dan 
jadwal mengajar guru. Masing-masing guru membuat rencana pembelajaran yang 
selanjutnya…. Untuk pengembangan karakter siswa, maka PPKn dapat dimanfaatkan 
untuk pengembangan karakter taqwa, jujur, disiplin, dan tanggung jawab dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara….”.(Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Kurikulum, Jumat, 15 September 2017) 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang mengajar PPKn kelas XI IPA 
perencanaan pembelajaran PPKn adalah sebagai berikut: 
 “Tiap awal semester, baik untuk semester gasal atau genap, saya selalu 
menyusun administrasi guru (Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sebagai 
pedoman dalam mengajar di kelas. Adapun materi yang disampaikan disesuaikan 
dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar....” (Wawancara dengan guru, hari 
Selasa tanggal 29 Agustus 2017) 
 Mulyasa (2014 :85), guru wajib menyusun RPP secara lengkap dan sistematis 
agar pembelajaran PPKn untuk mengembangkan karakter taqwa, jujur, disiplin, dan 
tanggung jawab dapat berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta  memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan 
perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik. Adapun perencanaan pembelajaran 
yang dibuat oleh guru meliputi perhitungan minggu efektif, program semester, program 
tahunan, dan RPP PPKn untuk pengembangan karakter siswa yaitu taqwa, jujur, disiplin, 
dan tanggung jawab disisipkan dalam kompetensi dasar yang terkait dan dipakai sebagai 
pedoman dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan pendapat Colin 
Marsh (2008) dalam Kertih IW (2015 : 16) bahwa perencanaan merupakan kegiatan 
bermanfaat, karena : 1). Perencanaan akan dapat membantu guru berpikir tentang apa 
dan bagaimana akan mengajar; 2). Perencanaan memberi kepada guru dan siswa 
sehingga semua mengetahui tujuan yang diinginkan; 3). Perencanaan akan dapat 
memberdayakan guru dalam membuat keputusan; 4). Perencanaan akan dapat 
meningkatkan rasa percaya diri guru; 5). Perencanaan dapat menyediakan kerangka kerja 
untuk mengevaluasi keberhasilan pembelajaran yang dilakukan guru. 
 Guru sebagai tenaga pendidik tidak hanya mengajarkan dan menyampaikan 
materi yang berkaitan, tetapi juga harus memberikan contoh serta prakteknya dalam 
berperilaku sesuai dengan pendidikan karakter (Ragil Danu S., 2018). Selain itu, 
pengembangan karakter tidak hanya dilakukan dalam mata pelajaran PPKn tetapi, dapat 
melalui mata pelajaran lain seperti pendidikan Agama, bahasa Indonesia, Sejarah, dan 
Bahasa Jawa, sesuai dengan struktur program pada SMA BOPKRI Banguntapan yang 
menyebutkan ada lima kelompok mata pelajaran yang mengedepankan karakter untuk 
mewujudkan salah satu tujuan yang ingin dicapai yaitu : menciptakan kultur sekolah yang 
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kondusif terhadap pembentukan kecerdasan, keterampilan, kemandirian, iman, 
kepribadian pada semua warga sekolah. 
 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perencanaan yang disusun merupakan 
proses dasar untuk menentukan tujuan dan tindakan-tindakan yang akan dilakukan dalam 
rangka mencapai tujuan dengan menggunakan sarana yang optimal, sesuai dengan 
pendapat Hermino A. (2014:29) dan Nanang Fatah (1996 : 460 serta Ngalim Purwanto 
(2002:16). Dari hasil wawancara, observasi dan pengecekan dokumen, maka SMA 
BOPKRI Banguntapan Bantul telah menyusun perencanaan pembelajaran PPKn yang 
dimulai dari pembagian SK Tugas mengajar berdasarkan struktur kurikulum yang ada, 
penyediaan anggaran untuk sarana pembelajaran, penyusunan jadwal pelajaran, 
penyusunan program semester, program tahunan, silabus dan RPP. 
 Pelaksanaan pembelajaran PPKn di SMA BOPKRI Banguntapan Bantul diampu 
oleh satu guru bidang studi yang mengampu di kelas X, XI IPA, XI IPS, XII IPS dan XII 
IPA. Dalam struktur kurikulum di kelas X, XI, dan XII dijelaskan bahwa PPKn 
merupakan kelompok mata pelajaran wajib dengan alokasi waktu 2 jam perminggu. 
Pelajaran PPKn dimaksudkan untuk peningkatan kesadaran dan wawasan siswa akan 
status, hak dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, 
serta peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia. Kesadaran dan wawasan termasuk 
wawasan kebangsaan, patriotisme, bela negara, penghargaan terhadap hak-hak asasi 
manusia, kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan hidup, demokrasi, tanggung 
jawab sosial, ketaatan pada hukum, dan sikap serta perilaku anti korupsi, kolusi dan 
nepotisme.  
 Observasi pelaksanaan pembelajaran PPKn, guru melakukan kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran mengacu pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 
disusun. Dalam kegiatan pendahuluan, pelaksanaan pengembangan karakter taqwa 
dilakukan dengan doa bersama sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran. Pada hari 
Senin minggu pertama dan ketiga dilaksanakan ibadah di Gereja Kristen Jawa 
Karangbendo di Banguntapan. 
 Hasil observasi pelaksanaan pengembangan karakter jujur, disiplin, dan tanggung 
jawab disisipkan dalam pembahasan Kompetensi Dasar 2.3 Menunjukkan sikap yang 
sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku, Kompetensi Dasar 3.2 Menampilkan 
peran serta dalam upaya penghormatan, dan penegakan HAM di Indonesia, Kompetensi 
Dasar 5.3 Menghargai persamaan kedudukan warga negara tanpa membedakan ras, 
agama, gender, golongan, budaya, dan suku, Kompetensi Dasar 1.4 Menampilkan peran 
serta budaya politik partisipan. 
Berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran PPKn, Kepala Sekolah menjelaskan sebagai 
berikut : 
 “Pelaksanaan pembelajaran PPKn pada dasarnya terdiri dari tiga kegiatan, 
yaitu kegiatan pendahuluan yang berisi apersepsi dan motivasi, kemudian kegiatan inti 
yang di dalamnya terdapat kegiatan pokok pembelajaran. Dalam pembelajaran yang 
menggunakan KTSP 2006, kegiatan inti terdiri dari eksplorasi, elaborasi, dan 
konfirmasi. Terakhir adalah kegiatan penutup di mana guru dan siswa merangkum, 
mengadakan refleksi dan memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran”. (Wawancara dengan Kepala Sekolah, hari Selasa, 5 September 2017). 
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 Dalam pelaksanaan pembelajaran PPKn, Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kurikulum memberikan penjelasan sebagai berikut : 
 “Pelaksanaan pembelajaran PPKn tidak bisa terlepas dari perencanaan yang 
dilaksanakan sebelumnya, baik silabus maupun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran dalam Kurikulum KTSP 2006 meliputi 
kegiatan pendahuluan, di mana guru memberikan apersepsi atau motivasi kepada siswa. 
Kemudian kegiatan inti pembelajaran, guru dan siswa melakukan kegiatan eksplorasi, 
elaborasi dan konfirmasi. Kegiatan selanjutnya adalah penutup yang berisi kegiatan 
merangkum, mengadakan refleksi dan memberikan tindak lanjut”. (Wawancara dengan 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, hari Jumat, 15 September 2017). 
 Berdasarkan observasi pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan peneliti pada 
tanggal 29 Agustus 2017 dan 7 November 2017, pelaksanaan pembelajaran meliputi: 
kegiatan pendahuluan dan pengembangan karakter taqwa dilaksanakan dengan berdoa 
sebelum dilakukan kegiatan belajar mengajar. Para siswa sudah terlibat dalam kegiatan 
pendahuluan yang dilakukan oleh guru, sebagian besar siswa memberikan respon dan 
mampu menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh guru, sehingga siswa siap 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan inti, guru melakukan eksplorasi 
kemampuan siswa, mengelaborasi dengan memberikan tugas, serta memfasilitasi dengan 
pertanyaan sehingga siswa memahami materi. Akan lebih optimal penyampaian materi 
pembelajaran jika guru memanfaatkan media pembelajaran yang ada yaitu LCD, 
sehingga siswa lebih mudah memahami materi PPKn yang abstrak. Pada kegiatan 
penutup, guru membuat rangkuman bersama dengan siswa. Untuk menilai pengetahuan 
siswa maka, siswa diminta untuk mengerjakan lembar kerja siswa, kemudian dibahas 
bersama. Umpan balik dari guru kepada siswa berupa pertanyaan dan penjelasan, 
sehingga para siswa lebih paham tentang materi yang disampaikan oleh guru. Sebelum 
diakhiri pembelajaran maka guru menyampaikan rencana materi pertemuan selanjutnya. 
 Pelaksanaan Pembelajaran PPKn di SMA BOPKRI Banguntapan Bantul 
dilaksanakan sesuai dengan RPP yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan 
wawasan siswa akan status, hak dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara, serta peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia. Hal 
tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran PPKn secara umum, yaitu agar siswa dapat : 
berpartisipasi aktif, bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, juga siswa berkembang secara positif 
membentuk karakter taqwa, jujur, disiplin dan tanggung jawab yang bermartabat dan 
bermoral Pancasila (Kertih 2015 :79). 
 Pelaksanaan pengembangan karakter jujur, disiplin, dan tanggung jawab 
disisipkan dalam pembahasan Kompetensi Dasar mata pelajaran PPKn dan mata 
pelajaran lain, tidak hanya sebagai pengetahuan tetapi dalam perilaku yang dilakukan 
sehari-hari seperti : berdoa sebelum dan sesudah kegiatan belajar mengajar, penegakkan 
disiplin bagi siswa yang terlambat hadir di sekolah, kegiatan bergereja, pemilihan 
pengurus OSIS secara demokratis, dan berani meminta maaf kepada guru dan sesama 
siswa, serta melibatkan orang tua untuk mengawasi perkembangan karakter putra-
putrinya. Hal tersebut adalah kegiatan untuk pengembangan sikap dan keterampilan bagi 
siswa agar mampu bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
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 Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar guru mengacu pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran yaitu, kegiatan pendahuluan yang diawali dengan doa, hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Samani M (2013:191), kegiatan pendahuluan diawali 
dengan berdoa dengan esensi syukur atas nikmat kesehatan dan minta dibukakan hati, 
dan diberi cahaya hikmah agar mudah menerima pembelajaran hari itu (nilai karakter 
taqwa). Pengembangan karakter taqwa bertujuan agar siswa mampu melaksanakan 
perintah Tuhan dan menjauhi apa yang menjadi laranganNya. 
 Keabsahan data pelaksanaan pembelajaran PPKn dilakukan dengan triangulasi 
dengan cara : mencocokkan RPP dengan hasil observasi dan wawancara dengan kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan guru bidang studi PPKn, dapat 
disampaikan bahwa, pelaksanaan pembelajaran PPKn telah sesuai dengan RPP yang 
disusun. Langkah pembelajaran dimulai dengan kegiatan pendahuluan berupa 
pengkondisian kelas. Kegiatan inti guru telah melakukan eksplorasi kemampuan siswa, 
mengelaborasi dengan memberikan tugas, serta memfasilitasi dengan pertanyaan 
sehingga siswa memahami materi yang disampaikan. Kegiatan penutup, guru dan siswa 
bersama-sama membuat kesimpulan, guru menginformasikan materi pertemuan 
selanjutnya. Jadi dapat dikatakan bahwa guru mata pelajaran PPKn SMA BOPKRI 
Banguntapan telah melaksanakan pengembangan pendidikan karakter sesuai dengan 
teori yang ada.       
 Penilaian hasil pembelajaran PPKn dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa 
yang bersifat kognitif, dengan cara tes lisan, tes tertulis, dan penugasan. Tes lisan 
memerlukan waktu yang lebih banyak, sehingga tidak dilakukan. Tes tertulis dilakukan 
pada akhir pembelajaran setelah selesai satu kompetensi dasar. Intrumen tes tulis adalah 
lembar soal yang dibagikan kepada para siswa, untuk dikerjakan dalam rentang waktu 
yang telah ditentukan. Untuk mendukung pemahaman siswa terhadap materi yang telah 
diberikan, maka guru memberikan penugasan baik secara individu atau kelompok yang 
dikerjakan di luar kelas. Penilaian sikap dilakukan dengan observasi kepada siswa oleh 
guru mata pelajaran. Disamping itu juga ada penilaian oleh guru mata pelajaran lain yang 
diinformasikan kepada guru mata pelajaran PPKn seperti yang disampaikan sebagai 
berikut : 
 “Sikap siswa dinilai dari informasi guru mata pelajaran yang lain pada forum 
tertentu. Sikap-sikap yang dimaksud, antara lain kejujuran, taqwa, disiplin, dan 
tanggung jawab. Guru mengamati perilaku siswa berkaitan dengan keempat aspek itu 
pada saat proses pembelajaran berlangsung”. (Wawancara dengan guru PPKn pada hari 
Selasa, 29 Agustus 2017). 
 Sedangkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 
memberikan keterangan bahwa :  
 “Kegiatan penilaian hasil pembelajaran pada jenjang pendidikan menengah 
menggunakan berbagai teknik penilaian sesuai dengan kompetensi dasar yang harus 
dikuasai. Teknik penilaian dapat berupa tes tertulis, observasi, dan penugasan 
perseorangan atau kelompok.., sedangkan pada jurnal berupa catatan guru”. (Hasil 
wawancara hari Jumat, tanggal 15 September 2017). 
 Kepala Sekolah memberikan penjelasan tentang kegiatan penilaian hasil 
pembelajaran oleh guru mata pelajaran PPKn, bahwa : 
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 “Penilaian dilakukan dalam proses belajar mengajar berlangsung, Guru 
mengamati perilaku mereka yang berkaitan dengan karakter taqwa, jujur, disiplin, dan 
tanggung jawab pada saat proses pembelajaran berlangsung, melalui ucapan, perilaku, 
dan aktivitas-aktivitas lain berupa diskusi, presentasi, membaca buku referensi, studi 
lapangan, dan kegiatan lainnya. Guru menilai kompetensi pengetahuan melalui teknik 
tes tulis, tes lisan, penugasan, dan keterampilan. Instrumen tes tulis berupa soal pilihan 
ganda, isian, jawaban singkat, dan uraian. Instrumen penugasan berupa pekerjaan 
rumah yang dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan karakteristik 
tugas….”. (Wawancara dengan Kepala Sekolah, hari Selasa, 5 September 2017). 
 Hasil wawancara dengan guru Sosiologi dapat diketahui bahwa penilaian karakter 
siswa diamati pada saat istirahat, guru berbaur dengan siswa agar lebih mudah memantau 
perilaku siswa. Untuk karakter tanggung jawab juga diinformasikan kepada guru mata 
pelajaran PPKn untuk masukan penilaian karakter siswa.  
 Penilaian harian dilaksanakan setelah selesai pembelajaran satu kompetensi 
dasar; Ulangan tengah semester dilaksanakan pada pertengahan semester yang sedang 
berjalan, dan ulangan akhir semester dilaksanakan pada akhir semester berjalan. 
Penilaian penugasan berupa pekerjaan rumah yang dikerjakan secara individu atau 
kelompok sesuai dengan karakteristik tugas. Cara penilaian menggunakan tes tertulis 
dengan instrument pertanyaan berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat, dan 
uraian. Instrumen uraian dilengkapi pedoman penskoran. Hal tersebut sesuai dengan 
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 dan sesuai dengan pendapat Rusman (2014:13) 
bahwa penilaian dilakukan untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi siswa yang 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki 
proses belajar.  
 Pengawasan proses pembelajaran PPKn, dilakukan oleh kepala sekolah dan 
Pengawas Dinas Pendidikan Kabupaten Bantul. Hal itu sesuai dengan pendapat Rusman 
(2014:13) bahwa, kepala sekolah atau supervisor melakukan pemantauan. Pemantauan 
atau pengawasan proses pembelajaran dilakukan melalui kegiatan pemantauan, 
supervisi, evaluasi, pelaporan, serta tindak lanjut secara berkala dan berkelanjutan mulai 
dari perencanaan.   
 Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum menjelaskan bahwa kegiatan supervisi 
dilakukan sekali dalam satu semester, dilaksanakan seminggu sebelum pelaksanaan 
penilaian tengah semester atau menjelang pemberkasan tunjangan profesi guru dan yang 
hadir adalah pengawas dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bantul, 
kehadirannya ke sekolah dengan pemberitahuan terlebih dahulu maupun secara 
mendadak.  
 “Supervisi dilakukan melalui tahapan pemantauan yaitu menyusun program 
supervisi untuk seluruh program kegiatan sekolah maupun supervisi akademik. Dalam 
pemantauan ini, Kepala Sekolah mencermati dokumen pembelajaran yang meliputi 
persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian pembelajaran. 
Tahapan berikutnya adalah supervisi kunjungan kelas. Dalam kegiatan ini, Kepala 
Sekolah melaksanakan kunjungan kelas sesuai jadwal supervisi akademis, mengisi 
instrument supervisi sesuai hasil pengamatan dan mendiskusikan hasil supervisi dengan 
guru. Selanjutnya Kepala Sekolah memberikan penilaian sesuai hasil supervisi dan 
memberikan rekomendasi pembelajaran….” (Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang 
  Volume 2 No. 3 Februari 2020 





Media Manajemen Pendidikan                                      http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/mmp 
358 
Kurikulum, Jumat tanggal 15 September 2017).Berkaitan dengan pelaksanaan supervisi, 
guru bidang studi memberikan penjelasan sebagai berikut : 
 “Supervisi dan evaluasi pembelajaran PPKn dilakukan oleh Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kabupaten Bantul. Guru menyerahkan administrasi pembelajaran 
yang dibutuhkan baik silabus maupun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Selanjutnya 
dilakukan supervisi kunjungan kelas. Kemudian supervisor dan guru mendiskusikan 
hasil supervisi dan mengevaluasinya dari pelaksanaan pembelajaran PPKn tersebut”. 
(Wawancara dengan guru hari Selasa, 29 Agustus 2017).  
 Faktor pendukung dalam Pelaksanaan Pembelajaran PPKn dalam upaya 
mengembangkan karakter siswa di SMA BOPKRI Banguntapan adalah : 1. Kepala 
Sekolah yang berperan sebagai pemimpin yang baik terlihat pada : penyusunan visi, misi 
dan strategi bersama komite sekolah dan para guru, mampu melaksanakan misi yang 
dituangkan dalam program kerja sekolah, mampu mengarahkan, membimbing,  
menggerakan dan mengawasi para guru dalam menyusun dan memperbaiki RPP,  
Memberi ijin kepada para guru mengikuti pelatihan, workshop, meneruskan pendidikan, 
serta mampu menjadi contoh dan teladan hadir tepat waktu, berakaian rapi, santun dalam 
bertutur kata dan membaur dengan para siswa. 2. Dukungan Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Kurikulum, Komitmen dan kerja sama guru di luar mata pelajaran PPKn bahkan 
peran serta orang tua siswa. 3. Selain itu juga tersedia sarana dan prasarana berupa : buku 
paket, LCD di tiga ruang kelas, perpustakaan, majalah dinding, internet, sound sistem di 
tiap-tiap kelas. 
 Faktor penghambat dalam Pelaksanaan Pembelajaran PPKn dalam upaya 
mengembangkan karakter siswa di SMA BOPKRI Banguntapan sebagai berikut : 1. 
Belum semua ruang kelas tersedia media LCD untuk pembelajaran, karena dana 
operasinal yang terbatas. 2. Alokasi waktu yang terbatas untuk pengembangan karakter 
karena hanya diintegrasikan dalam kompetensi dasar tertentu. 3. Belum ada instrument 
penilaian sikap karena Guru pengampu mata pelajaran PPKn adalah guru yang belum 
lama mengajar, sehingga perlu meningkatkan kemampuannya dan berlatih untuk 
menyusun instrument penilaian sikap. 4. Peran serta orang tua dalam pengembangan 
karakter siswa yang indekost kurang. 
 Karakter yang diharapkan terwujud dalam pembelajaran PPKn adalah : taqwa, 
jujur, disiplin dan tanggung jawab. Menurut Mulyasa (2014: 12) bahwa, keberhasilan 
implementasi pendidikan karakter di sekolah dapat dilihat dari partisipasi secara aktif 
siswa dalam proses pembelajaran. Bedasarkan hasil observasi peneliti, pengambangan 
karakter pada siswa kelas X dan kelas XI IPA sudah terwujud. 
 Karakter taqwa dilakukan dengan berdoa sebelum dan sesudah pelajaran, 
mengucapkan syukur ketika berhasil mengerjakan sesuatu; Memberi salam pada saat 
awal dan akhir presentasi sesuai agama yang dianut; mengungkapkan kekaguman 
terhadap Tuhan saat melihat kebesaranNya. 
 Karakter jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, dan tindakan, baik terhadap 
dirinya dan orang lain. Karakter jujur nampak dalam hal, tidak menyontek dalam 
mengerjakan ulangan; mau mengungkapkan perasaan apa adanya; mengakui kesalahan 
atau kekurangan yang dimiliki; membuat laporan berdasarkan data atau informasi. 
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 Karakter disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Disiplin Nampak dalam hal kedatangan 
siswa tepat waktu, siswa tertib dalam mengikuti pembelajaran, patuh pada tata tertib atau 
aturan bersama/sekolah, membawa buku tulis dan buku pelajaran sesuai jadwal; 
mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
 Karakter tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dilakukan terhadap 
diri sendiri, masyarakat, negara, dan Tuhan. Karakter tanggung jawab bahwa siswa 
mengembalikan barang yang dipinjam, melaksanakan tugas individu dengan baik; 
menerima resiko dari tindakan yang dilakukan; mengakui dan meminta maaf atas 
kesalahan yang dilakukan, menyerahkan surat keterangan tidak hadir ke sekolah paling 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat  diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. SMA BOPKRI Banguntapan Bantul telah melaksanakan manajemen pendidikan 
PPKn dalam upaya  mengembangkan karakter siswanya, hal tersebut dapat dilihat 
dari : 
a. Perencanaan pengembangan karakter siswa telah disusun dengan cukup 
baik. Guru mata pelajaran PPKn mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke 
dalam RPP PPKn dengan memperhitungkan sumber daya dan sarana yang 
tersedia, berdasarkan silabus, arahan dan pengawasan dari Kepala 
Sekolah, sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran.  
b. Pelaksanaan pembelajaran PPKn sesuai dengan RPP yang disusun oleh 
Guru. Langkah-langkah pembelajaran diawali dengan kegiatan 
pendahuluan dan berdoa, dilanjutkan kegiatan inti berupa penyampaian 
materi sesuai dengan kompetensi dasar dan pembiasaan karakter. Pada 
kegiatan penutup, guru membuat kesimpulan bersama siswa dan 
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran di bawah pengawasan Kepala Sekolah dan 
supervisi Pengawas dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
Bantul. 
c. Penilaian hasil belajar siswa dilakukan secara berkesinambungan dengan 
metode tes dan non tes, sehingga dapat diukur kemajuan hasil belajar 
siswa sebagai bahan perbaikan proses belajar. 
d. Pengawasan proses pembelajaran perlu ditingkatkan. Frekuensi 
pengawasan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dan Pengawas Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bantul, hanya dua kali dalam satu 
tahun dan  tidak terjadwal.   
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat pengembangan karakter taqwa, jujur, 
disiplin dan tanggung jawab melalui manajemen PPKn pada siswa SMA BOPKRI 
Banguntapan, adalah : 
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a. Faktor pendukung adalah Kepala Sekolah, Komitmen dan Sarana 
prasarana. Kepala Sekolah sebagai pemimpin mampu mengarahkan, 
mendorong Guru untuk pengembangan diri , membimbing dan menjadi 
contoh bagi para Guru dan para siswa, dan adanya dukungan Wakil Kepala 
Sekolah bidang Kurikulum, komitmen dan kerja sama para guru di luar 
mata pelajaran PPKn, bahkan peran serta orang tua siswa. Selain itu juga 
tersedia sarana dan prasarana berupa : buku paket, LCD di tiga ruang 
kelas, perpustakaan, majalah dinding, internet, sound sistem di tiap-tiap 
kelas. 
b. Faktor penghambat adalah : Media pembelajaran yang terbatas 
dikarenakan dana operasional sekolah yang terbatas, waktu untuk 
pembelajaran karakter di kelas terbatas, Instrumen penilaian sikap belum 
tersedia dan pendampingan dari orang tua kurang bagi siswa yang 
indekost. 
3. Karakter taqwa, jujur, disiplin dan tanggung jawab siswa pada siswa SMA 
BOPKRI Banguntapan Bantul cukup baik. 
a. Karakter taqwa dilakukan dengan berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 
belajar mengajar, mengikuti renungan di kelas dan gereja, mampu 
menghargai orang lain, mengucapkan salam kepada para guru dan sesama 
siswa. 
b. Karakter jujur terlihat pada saat ulangan tidak mencontek atau melakukan 
kecurangan. 
c. Karakter disiplin dilakukan dengan mengikuti upacara bendera dengan 
tertib, pemakaian seragam sekolah sesuai dengan aturan.  
d. Karakter tanggung jawab dilaksanakan oleh para siswa dalam 
mengerjakan tugas individu secara mandiri dan tugas kelompok saling 
berkontribusi dan berdiskusi, sehingga pengumpulan tugas tepat waktu. 
Surat keterangan tidak hadir ke sekolah disampaikan paling lambat setelah 
tiga hari kemudian pada bapak ibu guru piket, bimbingan konseling atau 
wali kelas. 
4. Hasil manajemen pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam upaya 
pengembangan karakter siswa baik, yaitu siswa telah berperilaku taqwa, jujur, 
disiplin dan tanggung jawab di sekolah. 
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